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ABSTRACT

Problem-based learning is a learning model that focuses on students so that they
are required to be able to solve learning problems independently and collaboratively.
Learning that can solve problems with creativity and critical thinking so that students
can gain the ability to find solutions that are relevant to the learning problems faced
by students. The philosophy of progressivism is the basis of the problem-based
learning model because the pressure of the learning experience given gives the
impression that learning is meaningful and enjoyable. Philosophically,
progressivism implies that teachers as facilitators are not the only source of learning.
However, students’ success in solving learning problems cannot be separated from
the role of a teacher. This means that the problem-based learning model and the
progressivism perspective are a relevant and integrated view of learning concepts.
The aim of this research is to examine the relevance of the concept of problem-
based learning to the philosophical perspective of progressivism. The research
method uses literature views that are described qualitatively. Data obtained from
various scientific journals, books and studies that are relevant to the same concept
of point of view. The conclusion from the perspective of the concept of problem-
based learning with the perspective of the progressivism school of education is that
there is an interconnectedness in the existence of theoretical and practical learning.

Keywords: Progressivism Philosophy, Problem Based, Perspective
ABSTRAK

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajran berfokus ke
siswa sehingga dituntut dapat menyelesaikan permasalahan pembelajaran secara
mandiri dan berkolaboratif. Pembelajaran yang dapat menyelesaikan masalah
dengan kreativitas dan berpikir kritis sehingga siswa dapat memperoleh
kemampuan untuk mencari solusi yang relevan dengan persoalan pembelajaran
yang dihadapi siswa. Filsafat progresivisme merupakan landasan model
pembelajaran berbasis masalah karena menekankan pengalaman pembelajaran
yang diberikan sehingga memberikan kesan pembelajaran kebermaknaan dan
menyenangkan. Secara filosofis progresivisme menyiratkan bahwa Guru sebagai
fasilitator bukan sebagai satunya sunber pembelajaran. Namun keberhasilan siswa
dalam penyelesaian permasalahan pembelajaran tidak terlepas peran seorang
guru. Artinya bahwa model pembelajaran berbasis masalah dan persepektif aliran
filsafat progresivisme merupakan suatu pandang konsep pembelajaran yang
relevan dan terintegrasi. Tujuan penelitian ini mengkaji seberapa jauh relevansi
konsep pembelajaran berbasis masalah dengan persepektif filsafat progresivisme.
Metode penelitian menggunakan literturview yang dideskripsikan secara kualitatif.
Data yang diperolah dari berbagai jurnal ilmiah, buku, dan kajian yang relevan
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dengan konsep sudut pandang yang sama. Kesimpulan dari sudut pandang konsep
pembelajaran berbasis masaah dengan perspektif aliran pendidkan progresivisme
merupan suatu kestau yang saling keterkaitan dalam keberadaan pembelajaran

secara teori dan praktis.

Kata Kunci: Filsafat Progresivisme, Berbasis Masalah, Perspektif

A.Pendahuluan

Pembelajaran berbasis
masalah merupakan suatu strategi
pembelajaran yang mana
permasalahan dijadikan sebagai titik
awal pembelajaran. Pembelajaran
berbasis masalah menugaskan siswa
suatu masalah nyata atau simulasi
untuk  diatasi melalui proses
penyelidikan, analisis, dan
pemecahan masalah (Tri et al., 2022).
Siswa akan menjadi pembelajar yang
lebih terlibat dan aktif jika mereka
fokus dalam mengatasi tantangan
nyata. Selain itu, pembelajaran
berbasis masalah mendorong siswa
untuk  membangun  keterampilan
berpikir mandiri dan kreativitas dalam
memecahkan tantangan. Oleh karena
itu, pembelajaran berbasis masalah
diharapkan dapat membantu siswa
mengembangkan kemandirian,
kreativitas, dan keterampilan berpikir
kritis yang lebih besar.

Model pembelajaran berbasis
masalah ini berupaya meningkatkan
pemikiran kritis, kerja sama tim, dan
kreativitas siswa. Memulai dengan

situasi nyata memungkinkan siswa

untuk lebih mengapresiasi hubungan
materi pelajaran dengan dunia nyata.
Selain itu, pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena mereka merasa
lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. (Salsa dkk. 2023).
Pembelajaran berbasis masalah tidak
hanya membantu siswa lebih
memahami materi pelajaran, tetapi
juga mempersiapkan mereka
menghadapi dunia nyata (Sony et al.,
2023). Melalui metode ini diharapkan
peserta didik akan berkembang
menjadi  individu yang mampu
beradaptasi dan berhasil dalam
menghadapi berbagai permasalahan
di masa depan.

Progresivisme dalam
pendidikan menekankan pada nilai
pengalaman dan praktik langsung
dalam pembelajaran siswa (Herianto,
2023). Pendekatan ini menekankan
melalui

bahwa  siswa  belajar

keterlibatan ~ dengan  lingkungan
sekitar dan pengalaman langsung,
bukan hanya dari pengetahuan yang
diberikan oleh gurunya. Dalam

metode ini, guru berfungsi sebagai
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fasilitator, membantu siswa dalam
menemukan solusi terhadap
kesulitan, bukan sebagai sumber
informasi utama (Sari, 2023). Bekerja
dalam  kelompok  memungkinkan
siswa untuk belajar satu sama lain dan
saling menyemangati dalam
memperoleh pemahaman yang lebih
dalam. Hasilnya, siswa belajar tidak
hanya dari guru tetapi juga dari teman
sekelasnya (Alif et al., 2024).
Progresivisme berfokus pada
membangun keterampilan dan nilai-
nilai untuk kesuksesan masa depan,
selain menyampaikan informasi.
Strategi pembelajaran berbasis
masalah mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajarannya. Mereka didorong
untuk memecahkan permasalahan
yang diberikan guna membangun
kemampuan pemecahan masalah
yang penting dalam kehidupan sehari-
hari  (Wardani, 2023).

menggunakan filosofi pembelajaran

Dengan

progresif, anak-anak diajarkan

kebajikan seperti kolaborasi,
keberanian, dan rasa ingin tahu untuk
mempersiapkan  mereka  meraih

kesuksesan di masa depan.

B. Metode Penelitian
Metode

menggunakan perspektif literatur dan

penelitian ini

tinjauan literatur. Data dikumpulkan
dari publikasi ilmiah, jurnal akademik,
buku, dan sumber lainnya. Studi
pustaka merupakan suatu cara
pengumpulan data dengan mencari
sumber informasi dalam buku, karya
ilmiah, jurnal akademik, dan literatur
lain yang relevan dengan tujuan untuk
mengembangkan landasan teori.
Kajian teori tidak dapat dipisahkan
dengan kajian literatur atau studi
literatur, karena suatu teori dapat
dikembangkan melalui studi literatur
atau penelitian (Priadi et al., 2024).
Hal ini penting untuk mendukung

argumen dan kesimpulan penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Memahami Pembelajaran Berbasis
Masalah
Perspektif Filosofis
Progresivisme dalam Pembelajaran
Berbasis Masalah adalah metode
pengajaran yang menekankan
penyelesaian masalah melalui debat
dan partisipasi siswa. Pembelajaran
berbasis masalah dipandang sebagai
alat untuk  membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif dalam filsafat
progresif (Nofi et al., 2024). Teknik
pembelajaran berbasis masalah juga
memungkinkan siswa untuk belajar

secara mandiri dan aktif sehingga
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dapat lebih memahami topik yang

diajarkan. Dengan demikian,

pembelajaran  berbasis masalah
berpotensi menjadi strategi yang
berhasil meningkatkan kualitas
pendidikan.

Model pembelajaran berbasis
masalah mentransformasikan siswa
dari subjek yang tidak ada menjadi
objek yang berpotensi menjadi
kolaborator, kontributor, dan sumber
inspirasi pembelajaran di masa
depan. Oleh karena itu, pembelajaran
berbasis masalah merupakan inovasi
pembelajaran yang menjembatani
kesenjangan antara pembelajaran
demokratis tradisional dan modern.
Konsep pembelajaran berbasis
masalah antara lain memungkinkan
siswa mengenali masalah, membuat
pertanyaan, mengumpulkan
pengetahuan, dan menghasilkan
jawaban (Nur et al., 2019). Hal ini
dimaksudkan agar dengan mengikuti
prinsip-prinsip tersebut, siswa dapat
belajar lebih sukses dengan tetap
menyenangkan. Pembelajaran
berbasis masalah juga menekankan
kapasitas siswa untuk berkolaborasi
memecahkan masalah, sehingga
meningkatkan keterampilan kerja tim
dan komunikasi (Sony et al., 2023).
Siswa tidak hanya belajar

memecahkan masalah, namun

mereka juga membangun
keterampilan sosial yang diperlukan
untuk sukses di dunia nyata.

Pembelajaran berbasis
masalah memungkinkan siswa untuk
terus belajar secara mandiri sekaligus
mengembangkan rasa ingin tahu dan
kecerdikannya dalam menghadapi
berbagai kendala yang mereka hadapi
(Elsa & Syahnia, 2024). Selain itu,
pembelajaran berbasis masalah dapat
membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan
analitis, pemecahan masalah, dan
berpikir kritis, yang semuanya penting
untuk mengatasi masalah di masa
depan. (Suleman, 2024). Dengan
demikian, pembelajaran berbasis
masalah tidak hanya menyampaikan
informasi yang lebih mendalam tetapi
juga membantu siswa menjadi pribadi
yang mandiri dan kreatif. Siswa yang
terus berpartisipasi dalam pemecahan
masalah akan  mengembangkan
proses berpikir kritis dan analitis,

sehingga memungkinkan mereka

menghadapi berbagai keadaan
dengan lebih percaya diri.

Dengan demikian,
pembelajaran  berbasis  masalah

memberikan dasar yang kuat bagi
kesuksesan masa depan anak-anak.
berbasis

Strategi pembelajaran

masalah dalam banyak konteks
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pendidikan telah terbukti bermanfaat
dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa,
memungkinkan mereka berkolaborasi
dalam tim pembelajaran, dan
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis (Suparya, 2020). Selain
itu, pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa karena materi yang dipelajari
relevan dengan kehidupan sehari-hari
dan menyajikan permasalahan yang
menarik. Oleh karena itu, penerapan
pembelajaran berbasis masalah di
berbagai tingkat pendidikan mungkin
penting bagi keberhasilan siswa di

masa depan.

Filsafat
Pendidikan

Filsafat progresivisme dalam

Progresifisme dalam

pendidikan menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam
pembelajaran, dimana siswa
berpartisipasi aktif dalam proses
belajar mengajar.  Strategi ini
mendorong siswa untuk belajar
melalui investigasi, percakapan, dan
refleksi guna mendapatkan
pengetahuan yang lebih dalam dan
bertahan lama (Saipul & Ibrahim,
2023). Pembelajaran

menekankan

progresif

pentingnya

pengembangan keterampilan sosial
dan emosional, serta kemampuan
berpikir kritis dan kreatif. Strategi ini
diharapkan membantu siswa menjadi
pemikir kritis dan mandiri yang dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan
keadaan. Siswa juga diajarkan untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan
berpikir kritis sebagai bagian dari
Mereka

ideologi progresivisme.

didorong untuk menghadapi
permasalahan dan tantangan yang
rumit dengan pola pikir yang terbuka
dan tangguh (Al et al, 2024).
Pembelajaran progresif tidak hanya
memberikan informasi, namun juga
menumbuhkan karakter dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk
berkembang dalam lingkungan yang
terus berubah.dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk sukses di dunia
yang terus berubah.

Menurut Nursalim Mochamad
dkk. (2024). Filosofi progresivisme
dilihat melalui epistemologi teknologi
pendidikan dan tidak dilakukan oleh
disiplin ilmu lain, meliputi: a) Segala
persoalan pembelajaran dan upaya
mengatasinya dinilai secara
bersamaan. Semua keadaan yang
ada saat ini dianalisis dan dipelajari
dari segi keterkaitannya (sistemik),
bukan secara individual (parsial). b)

Aspek kepentingan diintegrasikan
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dalam suatu proses yang kompleks
secara holistik, artinya diciptakan,
dikembangkan, dilaksanakan,
dievaluasi, dikelola sebagai satu
kesatuan, dan ditargetkan untuk
mengatasi permasalahan. C)
Kombinasi ke dalam proses yang
rumit dan perhatian terhadap gejala
secara keseluruhan harus memiliki
kekuatan lipat atau sinergisme,
dibandingkan dengan keadaan di
mana masing-masing fungsi
beroperasi secara
dikaitkan

pendidikan dan

independen.
Progresivisme dengan
epistemologi
pembelajaran berbasis masalah, yang
keduanya berada di bawah payung
teknologi pendidikan.

Gagasan progresivisme pada
hakikathya memandu paradigma
pembelajaran yang berpusat pada
siswa; pendidik dapat membantu
siswa dalam mengembangkan
kemampuan belajar dengan bebas
dan mengatasi masalah dengan
keberanian. Jadi, gagasan tersebut
konsisten

dengan pendekatan

pembelajaran  berbasis masalah.
Konsep ini menjadi panduan untuk
membangun  lingkungan  belajar
inklusif dan mendorong siswa menjadi
pemikir kritis dan orang dewasa yang
bertanggung jawab. Pendekatan

kurikuler yang menekankan pada

pengalaman langsung, kerjasama
antara peserta didik dan pengajar,
serta pembelajaran yang relevan
sehari-hari

dengan kehidupan

merupakan contoh gagasan
progresivisme dalam pendidikan (Sari,
2023). Aliran

progresivisme

pendidikan
menekankan
pengembangan keterampilan, sikap,
dan nilai-nilai untuk penerapan
kehidupan nyata, selain penyampaian
informasi. Teknik ini dimaksudkan
untuk membantu anak berkembang
menjadi  individu yang kreatif,
imajinatif, dan mampu beradaptasi
dengan perubahan masyarakat.
Perbandingan pendidikan
progresif dengan teknik pengajaran
standar atau konvensional lebih
menunjukkan  variasi  substansial
dalam metodologi pembelajaran.

Teknik tradisional mengandalkan

instruktur menyampaikan
pengetahuan  secara  langsung,
sedangkan  pendidikan  progresif

menekankan proses pembelajaran
aktif dan interaktif (Gede & Rr, 2024).
Pendekatan model progresif dapat
membantu siswa memiliki lingkungan
belajar yang lebih menarik dan
menarik, sehingga meningkatkan
dorongan mereka untuk Dbelajar
secara signifikan. Sekolah pendidikan

progresif juga membantu anak-anak
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mengembangkan keterampilan sosial
dan kemampuan berpikir kritis, yang
diperlukan untuk menghadapi

masalah di masa depan.

Analisis Pembelajaran Berbasis
Masalah dari Perspektif Filsafat
Progresivisme
Pembelajaran berbasis
masalah dapat membantu siswa
menyadari potensi mereka secara
holistik.

progresivisme, siswa tidak hanya

Menurut ideologi

belajar untuk memahami
pengetahuan mata pelajaran, tetapi
juga untuk memperoleh kemampuan
berpikir  kritis dan kreatif untuk
mengatasi situasi rumit (Faiz, 2021).
Aliran ideologi progresivisme juga
mendorong siswa untuk belajar
secara mandiri dan bertanggung
jawab  terhadap  pendidikannya.
Pendekatan filosofis progresivisme
dapat menjadi landasan yang kokoh
untuk melahirkan generasi yang siap
menghadapi permasalahan dunia
modern.
Filsafat progresivisme,
berdasarkan temuan perdebatan
mendalam dan pembelajaran berbasis
masalah, dapat dibagi menjadi tiga
disiplin ilmu.
Pertama, pembelajaran

berbasis masalah dapat didasarkan

pada ide-ide yang konsisten dengan
perspektif fundamental filsafat
progresif. Pembelajaran berbasis
masalah dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif (l. et al., 2023). Hal ini
karena siswa akan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pemecahan masalah
yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, memperkuat
kapasitasnya dalam menganalisis,
mensintesis, dan  mengevaluasi
informasi. Pembelajaran berbasis
masalah juga dapat membantu siswa
membangun keterampilan kerja sama
dan komunikasi, yang penting dalam
dunia kerja yang semakin rumit dan
global saat ini (Mashudi, 2021). Oleh
karena itu, dengan memasukkan
gagasan progresivisme ke dalam
pembelajaran  berbasis masalah,
generasi muda akan lebih siap untuk
mengatasi masalah dan
memanfaatkan peluang yang ada di
zaman modern.

Kedua, salah satu hambatan
dan kritik

menerapkan pembelajaran berbasis

signifikan dalam

masalah dalam kerangka progresif
adalah perlunya waktu dan sumber
daya yang memadai untuk mendorong
proses pembelajaran individu siswa
(Citra & Dya, 2024). Pendekatan
pembelajaran

berbasis masalah
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menuntut pengajar untuk berperan
sebagai fasilitator dan bukan sebagai
sumber informasi utama, sehingga
mungkin  memerlukan  perubahan
paradigma dalam bidang pendidikan.
Pembelajaran berbasis masalah yang
terinspirasi oleh progresivisme
mempersiapkan siswa menghadapi
masa depan yang kompleks dan
dinamis.

Ketiga, melakukan penelitian
untuk mendukung efektivitas

pembelajaran  berbasis  masalah
dalam kerangka filsafat progresif
(Hendi et al., 2024). Keberhasilan
penerapan pembelajaran berbasis
masalah memerlukan dukungan yang
seluruh

kuat  dari pemangku

kepentingan, termasuk pengajar,
siswa, orang tua, dan sekolah. Guru
harus mampu membantu siswa dalam
menemukan jawaban atas tantangan
yang disajikan sekaligus memberikan
bimbingan yang sesuai berdasarkan
kebutuhan spesifik setiap siswa.
Kemudian, orang tua harus
berpartisipasi aktif dalam mendukung
proses belajar anaknya di rumah,
memastikan pembelajaran terjadi
tidak hanya di sekolah tetapi juga
dalam konteks keluarga (Muhammad
et al., 2022).
Menerapkan pembelajaran

berbasis masalah sejalan dengan

tujuan progresivisme dan secara
signifikan dapat membantu
perkembangan siswa. Siswa akan
mempunyai kemungkinan terbaik
untuk berkembang jika instruktur
menggunakan kemampuan
mengajarnya dan orang tua
mendukung proses pembelajaran di
rumah. Pembelajaran berbasis
masalah tidak hanya akan membantu
siswa dalam mengatasi tantangan
yang diberikan, tetapi juga akan
membantu  mereka  membangun
kemampuan analitis dan pemecahan
masalah yang akan sangat berguna
dalam kehidupan mereka di masa
depan. (Purnawanto 2023). Dengan
demikian, penerapan pembelajaran
berbasis masalah dapat berhasil
memperluas pengalaman belajar

siswa sesuai dengan cita-cita
pandangan dunia progresif yang

diyakini secara mendalam.

D. Kesimpulan
Pentingnya mempelajari model
masalah

pembelajaran  berbasis

melalui persepektif filsafat
progresivisme adalah tidak hanya
memenuhi kebutuhan individu siswa
saja, tetapi juga melibatkan orang tua
dalam proses pembelajaran
kesahariannya siswa. Pembelajaran

tidak hanya terjadi di sekolah, namun
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juga di rumah. Menerapkan

pembelajaran  berbasis  masalah
sejalan dengan tujuan progresivisme
dan  secara  signifikan  dapat
membantu perkembangan siswa. Lalu
perlunya kerjasama antara guru dan
orang tua untuk membantu proses
belajar anak agar dapat mewujudkan
potensi dirinya secara maksimal.
Saran bagi penelitian
selanjutnya dalam aplikasi pendidikan
praktis antara lain berfokus pada
pengembangan teknologi pendidikan
yang lebih  berorientasi pada
pembelajaran dan diarahkan pada
pengembangan  potensi  individu
siswa, guna menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan
mendukung seluruh siswa. Oleh
karena itu, kerja sama tim antara
instruktur, orang tua, dan siswa
sangat penting untuk mencapai
pembelajaran yang sukses dan
berkelanjutan.
Mengintegrasikan konsep

pembelajaran  progresif  dengan
pembelajaran berbasis masalah dapat
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif, sehingga memungkinkan
mereka belajar lebih efektif dan
menciptakan lingkungan belajar yang
positif. Mengintegrasikan prinsip
pembelajaran

progresif  dengan

pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa,
memungkinkan mereka untuk belajar
secara efektif dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.
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